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ABSTRACT 
The study aims to determine the effect of Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) learning model 
toward critical thinking skill of students on the senses system material. This research was conducted from 
September 2018 to June 2019. The research method used is true experiment. Population in this research is all 11th 
grade Mathematics and Science of State Senior High School at Tasikmalaya. Sample of this research is 2 classes 
the 11th grade Mathematics and Science, taken by cluster random sampling technique. The result of the research 
data were analyzed using the ANCOVA test. Based on the result of the research that there was an influence of the 
Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) learning model toward critical thinking skill of students on 
the senses system material in the 11th grade Mathematics and Science of State Senior High School at Tasikmalaya. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting 
Extending (CORE) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi sistem indera. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan September 2018 sampai dengan bulan Juni 2019. Metode penelitian yang digunakan 
adalah true experimental. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI MIPA SMA Negeri di 
Tasikmalaya. Sampel yang digunakan sebanyak 2 kelas XI MIPA, yang diambil dengan teknik cluster random 
sampling. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan uji ANCOVA. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh model Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) terhadap 
kemamouan berpikir kritis peserta didik pada materi sistem indera di kelas XI MIPA SMA Negeri di Tasikmalaya.  
 
Kata Kunci: 
CORE, berpikir kritis, sistem indera 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran abad 21 di Indonesia 
dilaksanakan dalam pembelajaran 
kurikulum 2013 yang memiliki tujuan agar 
peserta didik memiliki keterampilan yang 
diperlukan bagi kehidupan bermasyarakat 
(Saputri et al., 2017). Kurikulum 2013 
merupakan kurikulum berbasis kompetensi. 
Menurut Susiana (2014) “Kompetensi 
yang dimaksud adalah sikap, keterampilan, 
dan pengetahuan yang harus dimiliki siswa 
ketika terjun dimasyarakat”. Sedangkan 
keterampilan abad 21 menekankan 
Creativity and Inovation, Critical Thinking 
and Problem Solving, Communication, 
Collaboration (4C), literasi, HOTS, dan 
penguatan pendidikan karakter (Saputri et 
al., 2017). Sehingga pembelajaran 
kurikulum 2013 lebih berpusat pada peserta 
didik  dan  menuntut  peserta  didik  aktif 
dalam proses pembelajaran. 
Salah satu keterampilan yang 
ditekankan pada pendidikan abad 21 adalah 
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan 
berpikir kritis dapat menjadikan peserta 
didik berusaha memberikan penalaran yang 
masuk akal dalam membuat pilihan dan 
dapat mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan dimilikinya 
kemampuan berpikir kritis oleh peserta 
didik, mereka akan dapat mencapai standar 
kompetensi yang telah ditetapkan oleh 
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kurikulum, serta akan siap dalam 
menghadapi kehidupan masa mendatang 
yang penuh dengan persaingan. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru biologi kelas XI SMA 
Negeri di Tasikmalaya, kegiatan belajar 
mengajar dibeberapa sekolah masih 
menggunakan model pembelajaran 
jigsaw, ceramah ataupun   demonstrasi.   
Meskipun   sudah sesuai standar 
pembelajaran, namun peserta didik masih 
belum memberikan umpan balik 
terhadap kegiatan pembelajaran. Proses 
pembelajaran tersebut kurang dapat 
merangsang kemampuan berpikir kritis 
peserta didik, serta pihak guru belum 
pernah mengukur kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. Proses pembelajaran 
biologi tidak cukup hanya memberikan 
bekal berupa pengetahuan saja. Hal lain 
yang diperlukan adalah adanya upaya 
menumbuh kembangkan kesadaran 
dalam belajar, kecakapan dalam berpikir 
tingkat tinggi (High Order Thinking) 
salah satunya berpikir kritis (Badriah & 
Liah, 2016). 
Berpikir kritis menurut Ennis 
(Fischer, 2009) adalah pemikiran yang 
masuk akal dan reflektif yang berfokus 
untuk memutuskan apa yang mesti 
dipercaya atau dilakukan. Indikator dalam 
berpikir kritis yang dikembangkan oleh 
Ennis (Tawil & Liliasari, 2013) yaitu 
memberi penjelasan sederhana, 
membangun keterampilan dasar, membuat 
inferensi, membuat penjelasan lebih lanjut, 
serta mengatur startegi dan teknik. 
Salah satu cara untuk menerapkan 
pengukuran kemampuan berpikir kritis 
adalah pemilihan model pembelajaran yang 
memicu pola pikir lebih kritis dalam Model 
pembelajaran yang dipandang lebih tepat 
dalam meningkatkan aktivitas siswa dalam 
belajar adalah model pembelajaran yang 
merangsang siswa lebih aktif terlibat 
langsung dalam proses belajar dan 
terjalinnya interaksi dinamis antara guru 
dan siswa maupun antar siswa itu sendiri. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat 
mengembangkan kemampuan  berpikir 
kritis peserta didik di antaranya adalah 
model pembelajaran Connecting 
Organizing Reflecting Extending (CORE). 
Menurut Jacob (Satriani et al., 2015) 
“CORE adalah salah satu model 
pembelajaran yang berlandaskan pada 
konstruktivisme”. CORE terdiri dari empat 
tahap yaitu: 
it connects to student knowledge, 
organizes new content for the student, 
provides opportunity for students to 
reflect  strategically,  and  gives  
students occasions to extend learning 
(Curwen et al., 2010) 
 
Model pembelajaran ini mampu 
membantu peserta didik dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
Tiap fase dalam pembelajaran ini, 
dimungkinkan dapat melatih dan 
mengembangkan kemampuan  berpikir kritis 
peserta didik. Tahap connecting, guru 
memulai pembelajaran dengan mengaitkan 
pengetahuan peserta didik, dan berdiskusi 
untuk menggali pengetahuan yang dimiliki 
peserta didik sebelumnya. Tahap organizing, 
guru mengorganisasikan peserta didik, 
peserta didik belajar mengatur dan 
mengelola informasi yang mereka miliki 
dalam sebuah kerangka ide. Tahap 
reflecting, peserta didik merefleksikan 
pembelajaran mereka dalam diskusi 
kelompok yang difasilitasi oleh guru. Pada 
tahap ini, peserta didik memiliki kesempatan
 untumengoreksi kesalahpahaman dan 
memperkuat isi pengetahuan. Tahap 
extending, peserta didik membuat artikel. 
Setelah menyusun, peserta didik diberi 
kesempatan untuk berbagi tulisan mereka 
dengan peserta didik lain dan guru. (Miller & 
Calfee, 2004) Kunci utama dalam melatih 
kemampuan berpikir kritis dalam model 
Connecting Organizing Reflecting Extending 
(CORE) pada tahap organizing. Pada tahap 
ini peserta didik dituntut untuk mampu 
membuat kerangka ide yang akan dijadikan 
artikel, peserta didik dituntuk 
mengembangkan setiap konsep yang telah 
dipelajari. Pengembangan konsep ini akan 
mendorong peserta didik untuk lebih 
berpikir secara kritis. 
Kelebihan model pembelajaran 
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Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending (CORE) diantaranya 
mengembangkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran, mengembangkan daya 
berpikir kritis sekaligus mengembangkan 
keterampilan pemecahan suatu 
masalah.Sedangkan kekurangan model 
pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending (CORE) adalah 
membutuhkan persiapan matang dari 
guru untuk menggunakan model ini, jika 
siswa tidak kritis, proses pembelajaran 
tidak bisa berjalan dengan lancar, dan 
memerlukan banyak waktu (Shoimin & 
Aris, 2018). 
Berdasarkan penjelasan mengenai 
pentingnya kemampuan berpikir kritis dan 
hasil kajian kelebihan dan kekurangan 
model pembelajaran Connecting 
Organizing Reflecting Extending (CORE), 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan tujuan mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Connecting Organizing 
Reflecting Extending (CORE) terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
pada materi sistem indera. 
 
BAHAN DAN METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah true experiment , metode ini 
dianggap sudah baik karena adanya kelas 
kontrol dan kelas eksperimen (Arikunto, 
2013). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peeseta didik kelas XI MIPA SMA 
Negeri  di  Tasikmalaya  tahun  pelajaran 
2018/2019.   
Sampel  dalam  penelitian  ini 
diambil dengan  menggunakan 
teknik cluster random sampling yaitu 
peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 
1 Singaparna. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan berpikir kritis sebanyak 10 soal 
berbentuk uraian. Tes kemampuan berpikir 
ktitis disusun berdasarkan indikator berpikir 
kritis menurut Ennis (Tawil & 
Liliasari, 2013) yaitu Memberi penjelasan 
sederhana, membangun keterampilan dasar, 
membuat  inferensi,  membuat  penjelasan 
lebih  lanjut,  serta  mengatur  startegi  dan 
teknik”. 
Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pretest 
teposttest control group design. Menurut 
Sugiyono (2017) dalam desain ini terdapat 
dua kelompok yang dipilih secara random, 
kemudian diberi pretest untuk mengetahui 
keadaan awal adakah perbedaan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Hasil pretest yang baik bila   nilai   
kelompok   eksperimen   tidak berbeda 
secara siginifikan. Pengaruh perlakuan 
adalah (O2-O1)-(O4-O3). 
E R O1 X O2 
 
K R O3 O4 
Keterangan: 
E : kelas eksperimen 
K : kelas kontrol 
R : randomisasi 
X : perlakuan (treatment) 
O1 : pretest pada kelas eksperimen 
O2 : posttest pada kelas eksperimen 
O3 : pretest pada kelas kontrol 
O4 : posttest pada kelas control 
 
Data dianalisis dengan 
menggunakan prasyarat analisi dan uji 
hipotesis. Uji normalitas dianalisis dengan 
Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas 
dianalisis dengan uji Levene. Hipotesis 
dianalisis dengan menggunakan ANCOVA. 
Keseluruah analisis data dilakukan dengan 
menggunakan spss for windows versi 23. 
 
HASIL  
Data yang diperoleh dari penelitian 
ini adalah pretest dan posttest kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil uji 
prasyarat analisis, seluruh data memenuhi 
prasyarat analisis yaitu data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal dan 
varians homogen. Ringkasan hasil uji 
ancova disajikan pada Tabe l 1 .  
Tabel 1. Ringkasan hasil uji ANCOVA 
Source Type III    Db 
sum of 
Squares 
Mean 
Square 
F Sig 
Corrected 178,67a 2 89,335 48,1 0,00 
Model      
Intercept 163,97 1 163,972 88,2 0,00 
Pretest 31,61 1 31,611 17,0 0,00 
Model 150,13 1 150,135 80,8 0,00 
Error 120,80 65 1,858   
Total 13460,0 68    
Corrected 299,47 67    
Total      
a. R Squared = 0,597 (Adjusted R Squared = 0,708) 
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Tabel 1 menunjukkan ringkasan hasil uji 
ANCOVA bahwa taraf signifikasi pada 
bagian Corrected Model sebesar 0,00. 
Karena nilai signifikasi dibawah 0,05 maka 
H0 ditolak. Sehingga pada tingkat 
kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending (CORE) berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. Setelah dilakukan uji ANCOVA 
untuk mengetahui pengaruh dari model 
tersebut, dilihat pula berdasarkan 
perbandingan hasil rata-rata skor pretest, 
posttest dan N-gain yang dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
berpikir, membangun dan menemukan 
pengetahuan baru berdasarkan 
permasalahan yang dikaji. Selain itu, 
dengan adanya kegiatan diskusi bersama 
peserta didik lain, mempelajari hal yang 
berbeda, dan mengevaluasi hasil pemikiran 
dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik, Sejalan dengan 
Putri et al. (2017:118) bahwa “dengan 
model CORE lebih dapat 
mengembangkan keaktifan siswa daam 
proses pembelajaran dan adanya diskusi 
membuat interaksi siswa lebih baik, 
sehingga mengembangkan kemampuan 
berpikir kritisnya”. 
 
16
 15,41   
14 12,21 
12 
10 
7,94 
N-gain kelas kontrol dan kelas eksperimen 
pada diagram Gambar 2 
 
 
6 
4 
2 0,62 
0,36
 
0 
Pretest Posttest N Gain 
 
Eksperimen Kontrol 
 
Gambar 1. Diagram batang perbandingan 
r ata-rata pretest, posttest dan n-gain kelas 
kontrol dan eksperimen 
 
  
Gambar 1 menunjukan bahwa kelas 
eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending (CORE) memperoleh 
skor lebih tinggi dibandikan dengan kelas 
kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran langsung. Hal ini 
membuktikan bahwa pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending (CORE) dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
(Wati, 2019; Putri, 2017). 
Hal tersebut disebabkan karena 
model pembelajaran Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) 
peserta  didik  terlibat  aktif  pada  proses 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat 
bahwa bahwa nilai perbandingan n-
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Keterangan: 
IND 1 : Memberikan penjelasan 
sederhana 
IND 2 : Membangun keterampilan 
dasar 
IND 3 : Membuat inferensi 
IND 4 : Membuat penjelasan lebih 
lanjut 
IND 5 : Mengatur strategi dan teknik 
Gambar 2. Diagram Batang Perbandingan 
Rata-rata N-gain Setiap Indikator 
Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 
dan Eksperimen 
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gain dari kedua kelas memiliki perbedaan 
yang signifikan pada indikator memberikan 
penjelasan sederhana dan membangun 
kterampilan dasar, kelas eksperimen 
memiliki n-gain yang sangat tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Namun pada 
indikator mengatur strategi dan teknik kelas 
kontrol memiliki N-gain lebih tinggi 
dibandingkan kelas eksperimen. 
Indikator memberikan penjelasan 
sederhana, membangun keterampilan dasar 
dan membuat inferensi mengalami 
peningkatan dalam kategori tinggi. 
Sedangkan indikator membuat penjelasan 
lebih lanjut dan mengatur strategi dan 
teknik mengalami peningkatan dalam 
kategori sedang. 
Pada kelas eksperimen indikator 
membangun keterampilan dasar dengan 
nilai n-gain sebesar 0,82 termasuk kategori 
tinggi. Hal ini menunjukan bahwa dengan 
diterapkannya model pembelajaran 
Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending (CORE) pada proses 
pembelajaran, dapat mengarahkan peserta 
didik untuk mengembangkan kemampuan 
membangun keterampilan dasar, khususnya 
kemampuan menilai kredibilitas suatu 
sumber. Kemampuan membangun 
keterampilan dasar dapat dilihat pada tahap 
organizing, karena pada tahap ini peserta 
didik dituntut untuk mencari dan memilah 
data/informasi yang logis dan dipercaya 
untuk mendukung artikel yang nantinya 
akan ditulis. Sejalan dengan penelitian 
Wati, Karlina, et al., (2019:114) bahwa 
pada model CORE siswa diberi kesempatan 
untuk membangun pengetahuan sendiri 
sehingga siswa dapat berpikir kritis 
terhadap pengetahuan yang dibangun siswa 
secara langsung. 
Selain itu n -gain dengan kategori 
tinggi terdapat pada indikator memberikan 
sebesar 0,80, hal ini karena pada proses 
pembelajaran pada tahap reflecting, melalui 
diskusi kelompok peserta didik saling 
menjelaskan kerangka ide yang telah 
dibuat. Dan pada tahap extending, peserta 
didik menjelaskan artikel yang telah dibuat 
mengenai   materi   sistem   indera   kepada 
peserta didik yang lain. 
Sedangkan untuk indikator 
mengatur strategi dan teknik, skor n -
gain kelas kontrol lebih tinggi sebesar 
0,50 hal ini disebabkan pada kelas 
kontrol saat proses pembelajaran peserta 
didik paham bagaimana cara 
menyelesaikan suatu permasalahan, 
mengatur cara agar permasalahan dapat 
diminimalisasi. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan model pembelajaran 
Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending (CORE) ya ng  d it e r apkan,  
ditemukan beberapa kelebihan 
diantaranya dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis terutama pada 
indikator memberikan penjelasan 
sederhana, dan membangun keterampilan 
dasar. Selain itu, melalui model ini 
dapat mengembangkan potensi individu 
dalam mengemukakan pendapat, 
meningkatkan aktivitas peserta didik 
dalam kegiatan diskusi. Hal ini berkaitan 
dengan hasil penelitian yang 
menyebutkan bahwa pada model CORE 
siswa dapat melakukan sharing ide 
dengan teman, mempelajari ide-ide yang 
berbeda, mengevaluasi hasil pemikiran, 
dan memperbaikinya. Melalui kegiatan 
pembelajaran, mengubah cara pandang 
siswa, dan menambah rasa percaya diri 
dengan kemampuan yang dimiliki 
(Siregar et al., 2018). 
Sedangkan kelemahan dari model 
pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending (CORE), dalam 
pelaksanaannya membutuhkan waktu 
yang lama, sedangkan waktu yang 
tersedia terbatas sehingga beberapa 
indikator kemampuan berpikir kritis 
belum berkembang secara optimal. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data 
dan pengujian hipotesis , maka 
diperoleh simpulan terdapat pengaruh 
model pembelajaran Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending 
(CORE) terhadap kemampuan berpikir 
kritis peserta didik pada materi sistem 
indera dikelas XI MIPA SMA Negeri di 
Tasikmalaya tahun ajaran 2018/2019. 
Temuan pada penelitian ini menunjukan 
bahwa model pembelajaran Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending 
(CORE) dapat meningkatan indikator 
memberikan penjelasan sederhana dan 
membangun keterampilan dasar. Selama 
proses pembelajaran, peserta didik 
menjadi lebih aktif, berinteraksi antar 
peserta didik maupun dengan guru, 
diskusi, dan mengemukakan pendapat. 
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